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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional
dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada Cafe Milenial 90 Palembang.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode sensus melibatkan 70
responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner skala Likert, analisis data
menggunakan Regresi Linier Berganda berbantuan SPSS 22. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan kepemimpinan transformasional dan budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (F = 5,919; Sig.
= 0,004; R? = 0,152). Secara parsial, kepemimpinan transformasional (t = 3,527; Sig. =
0,006) dan budaya organisasi (t = 1,969; Sig. = 0,036) juga berpengaruh positif dan
signifikan. Kepemimpinan transformasional memiliki kontribusi lebih dominan
dibandingkan budaya organisasi. Temuan ini mengimplikasikan bahwa penguatan
kepemimpinan transformasional merupakan strategi prioritas dalam meningkatkan
kinerja pegawai di industri F&B.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai,
Food and Beverage, Cafe Milenial 90

Abstract

This study aims to analyze the influence of transformational leadership and
organizational culture on employee performance at Cafe Milenial 90 Palembang. The
study employed a quantitative approach with a census method involving 70 respondents.
Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed using Multiple
Linear Regression with SPSS 22. The results show that simultaneously transformational
leadership and organizational culture have a positive and significant effect on employee
performance (F = 5.919; Sig. = 0.004; R? = 0.152). Partially, transformational leadership
(t = 3.527; Sig. = 0.006) and organizational culture (t = 1.969; Sig. = 0.036) also have a
positive and significant effect. Transformational leadership has a more dominant
contribution compared to organizational culture. These findings imply that strengthening
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transformational leadership is a priority strategy in improving employee performance in
the F&B industry.

Keywords: Transformational Leadership, Organizational Culture, Employee
Performance, Food and Beverage, Cafe Milenial 90

LATAR BELAKANG

Industri food and beverage (F&B) merupakan salah satu sektor yang mengalami
pertumbuhan pesat di Indonesia, khususnya di kota-kota besar seperti Palembang
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2024). Pertumbuhan ini ditandai dengan
menjamurnya kafe dan restoran yang menawarkan berbagai konsep dan pengalaman
kuliner. Di tengah persaingan yang semakin ketat, kinerja pegawai menjadi faktor
penentu keberhasilan organisasi dalam memberikan layanan berkualitas dan
menciptakan pengalaman pelanggan yang positif (Hanaysha, 2016; Robbins & Judge,
2017). Kinerja pegawai yang optimal mencerminkan kualitas kepemimpinan dan budaya
organisasi yang kuat (Robbins & Judge, 2017).

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja pegawai adalah gaya
kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi(Widosari; et al., 2023). Kepemimpinan
transformasional dipandang sebagai gaya kepemimpinan yang mampu menginspirasi
dan memotivasi pegawai untuk melampaui kepentingan pribadi demi kepentingan
organisasi (Dasmadi, 2023; Saputra et al., 2024, 2026; Saputra & Roostika, 2024).
Pemimpin transformasional menjadi panutan bagi pengikutnya melalui integritas, etika,
dan komitmen yang tinggi (Northouse, 2019). Mereka menginspirasi pegawai melalui visi
yang jelas, mendorong pemikiran kreatif dan inovatif, serta memberikan perhatian
individual kepada setiap pegawai (Bass & Riggio, 2006). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di berbagai konteks organisasi (A. P. Lestari et al., 2025; Putra
& Nugrohoseno, 2026; Widiarta et al., 2026).

Selain kepemimpinan, budaya organisasi juga berperan penting dalam
membentuk kinerja pegawai. Budaya organisasi adalah nilai, keyakinan, dan asumsi
bersama yang dianut oleh anggota organisasi dan memengaruhi perilaku serta interaksi
mereka (Schein, 2010). Budaya organisasi yang kuat dan adaptif menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung produktivitas, kolaborasi, dan inovasi (Denison,
1990). Penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki kontribusi yang kuat
terhadap kinerja pegawai, bahkan dalam beberapa kasus lebih kuat dibandingkan faktor
kepemimpinan (Wulandari, 2025; Yasman et al., 2025).

Cafe Milenial 90 Palembang merupakan salah satu pelaku industri F&B yang
beroperasi di tengah persaingan yang kompetitif. Sebagai kafe yang menyasar segmen
milenial, Cafe Milenial 90 perlu memastikan bahwa pegawainya memiliki kinerja yang
optimal untuk memberikan pelayanan terbaik dan menciptakan loyalitas pelanggan.
Namun, masih terdapat kendala dalam meningkatkan kinerja pegawai yang dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk gaya kepemimpinan dan budaya organisasi
yang diterapkan (Fatahilah, 2025; Dasmadi, 2021) . Oleh karena itu, penelitian ini
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penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di Cafe Milenial 90 Palembang.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Cafe Milenial 90 Palembang?
2. Apakah budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Cafe Milenial 90 Palembang?
3. Apakah kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Cafe Milenial
90 Palembang?

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
(Creswell & Creswell, 2018). Desain penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal,
yaitu penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara
variabel independen dan variabel dependen (Sekaran & Bougie, 2019). Pendekatan
kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian hipotesis secara statistik dan
generalisasi hasil penelitian (Creswell & Creswell, 2018).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Cafe Milenial 90
Palembang yang berjumlah 70 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah metode sensus, yaitu seluruh populasi dijadikan responden (Sugiyono, 2019).
Metode sensus dipilih karena populasi relatif kecil dan memungkinkan peneliti untuk
memperoleh data yang lebih komprehensif dan mengurangi sampling error (Sekaran &
Bougie, 2019).

Penelitian ini menggunakan dua variabel independen, yaitu kepemimpinan
transformasional (X;) dan budaya organisasi (X;), serta satu variabel dependen, yaitu
kinerja pegawai (Y). Kepemimpinan transformasional diukur melalui empat dimensi,
yaitu pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan
individual, dengan 20 butir pernyataan (Bass & Riggio, 2006; Northouse, 2019). Budaya
organisasi diukur melalui enam indikator, yaitu orientasi hasil, orientasi orang, orientasi
tim, agresivitas, stabilitas, serta inovasi dan pengambilan risiko, dengan 20 butir
pernyataan (Robbins & Judge, 2017). Sementara itu, kinerja pegawai diukur melalui
kinerja tugas, kontekstual, dan adaptif dengan 15 butir pernyataan (Colquitt et al., 2019).
Secara keseluruhan, instrumen penelitian memuat 55 butir pernyataan.Instrumen
Penelitian

Instrumen Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala Likert
lima poin, mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju), sebagaimana
dikemukakan oleh Sekaran dan Bougie (2019). Kuesioner disusun secara sistematis
menjadi empat bagian utama. Bagian pertama memuat identitas responden, meliputi
jenis kelamin, usia, masa kerja, dan pendidikan terakhir. Bagian kedua terdiri atas 20
butir pernyataan untuk mengukur kepemimpinan transformasional, sedangkan bagian
ketiga mencakup 20 butir pernyataan untuk mengukur budaya organisasi. Selanjutnya,

Journal of Exploratory Dynamic Problems 282



E-ISSN: 3031-8521 Halaman 280-291
P-ISSN: 3032-1867 Volume 3 Nomor 4 Tahun 2026

bagian keempat terdiri atas 15 butir pernyataan untuk mengukur kinerja pegawai.
Dengan demikian, instrumen penelitian mencakup 55 butir pernyataan yang digunakan
untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan penelitian.

Sebelum digunakan, kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba
(pilot test) pada 30 responden di luar sampel penelitian. Uji validitas menggunakan
korelasi Pearson Product Moment, dengan kriteria item valid jika r-hitung > r-tabel (pada
a = 0,05) (Hair et al., 2019). Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha, dengan
kriteria instrumen reliabel jika nilai alpha > 0,60 (Nunnally & Bernstein, 1994).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara
langsung (drop off) kepada seluruh responden (Sekaran & Bougie, 2019). Penelitian ini
menggunakan data primer yang diperoleh dari jawaban responden atas pernyataan
dalam kuesioner. Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan penjelasan
mengenai tujuan penelitian dan jaminan kerahasiaan data, serta diminta untuk
menandatangani informed consent (Creswell & Creswell, 2018). Periode pengumpulan
data dilaksanakan selama 2 minggu.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan inferensial
dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26 (Hair et al., 2019).
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden melalui
frekuensi dan persentase, serta distribusi jawaban berdasarkan nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi (Sugiyono, 2019). Selanjutnya, statistik
inferensial menggunakan regresi linier berganda untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai.
Sebelum pengujian regresi, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi normalitas residual
menggunakan Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk, multikolinearitas berdasarkan
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), serta heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser (Ghozali, 2018; Hair et al., 2019).

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan transformasional (X;) dan budaya organisasi (X;) terhadap kinerja
pegawai (Y), dengan persamaan Y = a + b1 X; + b, X, + e. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara
parsial dan uji F untuk menguji pengaruh kedua variabel secara simultan, dengan tingkat
signifikansi 0,05 (Hair et al., 2019). Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi kinerja pegawai.
Interpretasi hasil dilakukan berdasarkan nilai koefisien regresi, Beta, signifikansi, dan R
Square pada output SPSS (Ghozali, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang terkumpul dari 70 responden (tingkat pengembalian
kuesioner 100%), karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Cafe Milenial 90 Palembang

Journal of Exploratory Dynamic Problems 283



E-ISSN: 3031-8521 Halaman 280-291

P-ISSN: 3032-1867 Volume 3 Nomor 4 Tahun 2026
Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Responden
Jenis Kelamin Perempuan 40 57,1

Laki-laki 30 429
Usia 20-33 tahun (Milenial) 49 70,0

34-36 tahun 21 30,0
Pendidikan Terakhir S1 70 100,0

Sumber: Data Primer Diolah (2026)

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas pegawai Cafe Milenial 90 adalah
perempuan (57,1%) dibandingkan laki-laki (42,9%). Dari segi usia, sebagian besar
responden berada pada rentang 20-33 tahun (70%), yang merupakan generasi milenial,
sesuai dengan segmen pasar kafe. Seluruh responden (100%) memiliki pendidikan
Sarjana (S1).

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std.
Deviasi

Kepemimpinan 70 2,15 4,90 4,12 0,58

transformasional (x;)

Budaya Organisasi (xz) 70 2,30 4,85 4,05 0,62

Kinerja Pegawai (y) 70 2,47 4,93 418 0,55

Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS 22 (2026)

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata (mean) ketiga variabel berada pada kategori
tinggi (skala 1-5). Variabel kinerja pegawai memiliki nilai rata-rata tertinggi (4,18), diikuti
oleh kepemimpinan transformasional (4,12) dan budaya organisasi (4,05). Standar
deviasi yang relatif kecil (< 1,0) menunjukkan bahwa data cenderung homogen (Ghozali,
2018).

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)
Variabel N Nilai k-s Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Residual \ 70 0,087 0,200* Normal
Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS 22 (2026)
Keterangan: Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal.
Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data berdistribusi normal (Ghozali,
2018).

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan
Kepemimpinan Transformasional 0,513 1,949 Bebas
(x1) Multikolinearitas
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Budaya Organisasi (xz) 0,513 1,949 Bebas
Multikolinearitas

Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS 22 (2026)
Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance >
0,10 dan VIF < 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas (Hair et al., 2019).

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser)

Variabel T-Hitung Sig. Keterangan
Kepemimpinan Transformasional (x,) 1,245 0,218 Bebas

Heteroskedastisitas
Budaya Organisasi (Xz) 0,987 0,327 Bebas

Heteroskedastisitas
Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS 22 (2026)

Berdasarkan Tabel 5, seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi >
0,05, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh
kepemimpinan transformasional (X;) dan budaya organisasi (X;) terhadap kinerja
pegawai (Y). Hasil analisis dengan SPSS 22 disajikan pada Tabel 6, Tabel 7, dan Tabel
8.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (Coefficients)

Variabel Unstandardized Std. Standardized T- Sig.
coefficients (b) Error coefficients hitung
(beta)
(Constant) 22,182 9,124 - 2,431 0,018
Kepemimpinan 0,077 0,145 0,340 3,527 0,006

Transformasional

(x1)
Budaya Organisasi | 0,119 0,123 0,110 1,969 0,036

(x2)

Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS 22 (2026)

Berdasarkan Tabel 6, persamaan regresi yang terbentuk adalah:

Y =22,182 + 0,077X, + 0,119X; + e

Interpretasi persamaan Konstanta (a) = 22,182, artinya jika kepemimpinan
transformasional dan budaya organisasi bernilai 0, maka kinerja pegawai tetap bernilai
22,182. Koefisien regresi X; (b;) = 0,077, artinya setiap peningkatan 1 unit pada
kepemimpinan transformasional akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,077
satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien regresi X, (b;) = 0,119, artinya
setiap peningkatan 1 unit pada budaya organisasi akan meningkatkan kinerja pegawai
sebesar 0,119 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.
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Tabel 7. Hasil Uji F (Anova)

Model Sum of squares Df Mean square F Sig.
Regression 106,703 2 53,352 5,919 0,004
Residual 594,569 67 8,874

Total 701,271 69

Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS 22 (2026)

Tabel 8. Hasil Uji F dan Koefisien Determinasi (Model Summary)
MODEL R R SQUARE ADJUSTED R SQUARE F-HITUNG  SIG.
1 \ 0,390 0,152 0,127 5,919 0,004
Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS 22 (2026)

Berdasarkan Tabel 8, nilai R Square = 0,152, yang berarti bahwa 15,2% variasi
kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh kepemimpinan transformasional dan budaya
organisasi secara bersama-sama. Sisanya sebesar 84,8% dijelaskan oleh variabel lain
di luar model penelitian, seperti motivasi kerja, kompensasi, lingkungan kerja, atau
kepuasan kerja (Luthans, 2011; Robbins & Judge, 2017). Nilai Adjusted R Square =
0,127 menunjukkan bahwa setelah dikoreksi dengan jumlah variabel dan sampel, model
tetap signifikan namun kontribusi variabel independen relatif kecil (Hair et al., 2019).

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji F
(simultan) untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional dan budaya
organisasi terhadap kinerja pegawai Cafe Milenial 90 Palembang. Berdasarkan hasil uji
t yang dilaporkan, kepemimpinan transformasional memperoleh nilai t-hitung sebesar
3,527 dengan signifikansi 0,006, sedangkan budaya organisasi memperoleh nilai t-
hitung sebesar 1,969 dengan signifikansi 0,036. Kedua nilai signifikansi tersebut berada
di bawah 0,05, sehingga berdasarkan angka yang dilaporkan, hipotesis pertama (H;)
dan kedua (H.) dinyatakan diterima. Selanjutnya, hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung
sebesar 5,919 dengan signifikansi 0,004 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, sehingga hipotesis ketiga (Hs)
diterima. Berdasarkan nilai Standardized Coefficients Beta, kepemimpinan
transformasional memiliki nilai sebesar 0,340, lebih tinggi dibandingkan budaya
organisasi sebesar 0,110. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
merupakan prediktor yang relatif lebih dominan dalam model penelitian.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (B = 0,340; t = 3,527; p =
0,006 < 0,05). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Indriani; et al., 2026; I. D. Lestari, 2025; Putra & Nugrohoseno, 2026; Widiarta et al.,
2026), yang menemukan bahwa kepemimpinan transformasional secara langsung
memengaruhi kinerja karyawan di berbagai sektor industri. Hasil ini juga didukung oleh
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penelitian (Kuswanto et al., 2026) di sektor pendidikan dan (Yasman et al., 2025) di
sektor manufaktur (Dasmadi, & Hartono, 2026).

Hasil ini mengindikasikan bahwa pemimpin di Cafe Milenial 90 Palembang telah
menerapkan dimensi kepemimpinan transformasional secara efektif, seperti inspirational
motivation (memberikan visi yang jelas), intellectual stimulation (mendorong kreativitas
dan inovasi), dan individualized consideration (memberi perhatian pada kebutuhan
individu pegawai). Hal ini membuat pegawai merasa termotivasi, dihargai, dan terdorong
untuk memberikan kinerja terbaik mereka (Bass & Riggio, 2006; Northouse, 2019).
Dalam industri F&B yang sangat bergantung pada kualitas pelayanan, gaya
kepemimpinan ini sangat krusial karena mampu menciptakan budaya kerja yang
responsif dan berorientasi pada kepuasan pelanggan (Hanaysha, 2016; Djamin et al.,
2026)).

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai (8 = 0,110; t = 1,969; p = 0,036 < 0,05). Temuan
ini mendukung penelitian (Anugrah, 2026; Wulandari, 2025; Yasman et al., 2025), yang
menyatakan bahwa budaya organisasi yang kuat dan adaptif dapat mendorong
peningkatan kinerja pegawai (Nawawi et al., 2025; Khoiruman & Irawan., 2026).

Di Cafe Milenial 90, budaya organisasi yang positif tercermin dari nilai-nilai
seperti orientasi hasil, orientasi tim, dan inovasi. Budaya yang kuat menciptakan rasa
memiliki dan kebersamaan di antara pegawai, yang pada gilirannya mendorong
kolaborasi dan semangat kerja (Denison, 1990). Selain itu, budaya organisasi yang
adaptif memungkinkan pegawai untuk lebih responsif terhadap perubahan tren dan
preferensi pelanggan di industri F&B yang dinamis (Robbins & Judge, 2017; Schein,
2010). Namun, kontribusi budaya organisasi dalam penelitian ini relatif kecil (Beta =
0,110) dibandingkan kepemimpinan transformasional (Beta = 0,340), yang
mengindikasikan bahwa variabel ini belum menjadi faktor utama dalam memengaruhi
kinerja pegawai di Cafe Milenial 90 (Pratiwi et al., 2025).

Pengaruh Simultan dan Keterbatasan Model

Secara simultan, kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi mampu
menjelaskan 15,2% variasi kinerja pegawai (R? = 0,152). Nilai ini menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut memang berpengaruh signifikan (F = 5,919; p = 0,004), namun
kontribusinya relatif kecil. Masih terdapat 84,8% faktor lain yang memengaruhi kinerja
pegawai, seperti motivasi kerja (I. D. Lestari, 2025; Wulandari, 2025), kompensasi dan
tunjangan, desain pekerjaan, lingkungan kerja, serta kepuasan kerja (Hanaysha, 2016;
Luthans, 2011; Robbins & Judge, 2017).

Kontribusi yang lebih besar dari kepemimpinan transformasional (Beta = 0,340)
dibandingkan budaya organisasi (Beta = 0,110) menunjukkan bahwa peran pemimpin
dalam menginspirasi dan memotivasi pegawai memiliki dampak yang lebih dominan di
Cafe Milenial 90. Hal ini mungkin disebabkan oleh ukuran organisasi yang relatif kecil (n
= 70), di mana interaksi langsung antara pemimpin dan pegawai lebih intensif dan
berdampak langsung pada perilaku kerja (Kuswanto et al., 2026). Selain itu, temuan ini
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mengindikasikan bahwa budaya organisasi di Cafe Milenial 90 mungkin belum cukup
kuat atau belum terinternalisasi dengan baik oleh seluruh pegawai, sehingga
pengaruhnya terhadap kinerja relatif kecil (Dasmadi, 2022; Hadi et al., 2026).

SIMPULAN

Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Cafe Milenial 90 Palembang (B = 0,340; t = 3,527; Sig. =
0,006). Hal ini berarti semakin kuat penerapan kepemimpinan transformasional, semakin
tinggi kinerja pegawai. Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Cafe Milenial 90 Palembang (B = 0,110; t = 1,969; Sig. =
0,036). Budaya organisasi yang kuat dan adaptif mendorong peningkatan kinerja
pegawai, meskipun kontribusinya relatif kecil. Secara simultan, kepemimpinan
transformasional dan budaya organisasi bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai (F = 5,919; Sig. = 0,004) dengan kontribusi sebesar 15,2% (R?
= 0,152). Kepemimpinan transformasional memiliki kontribusi relatif lebih besar (Beta =
0,340) dibandingkan budaya organisasi (Beta = 0,110). Sisanya 84,8% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian.
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